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Seiring perkembangan teknologi di era globalisasi ini, hampir semua segmen kehidupan 
telah menjadi semakin praktis. Kepraktisan yang ditawarkan teknologi bahkan bisa melakukan 
kegiatan jarak jauh tanpa perlu repot memantau suatu alat selama terus menerus. Teknologi 
Internet of Things ini pada dasarnya dibuat dan dikembangkan oleh manusia untuk 
mempermudah setiap pekerjaan dan urusan dalam berbagai aspek bidang kehidupan. Misalnya 
pada alat sterilisasi plasma dingin pada project CDP kami. Pada project kami diperlukan sebuah 
alat yang dapat memonitoring tegangan dan arus dari rangkaian ZVS untuk mengetahui apakah 
alat sterilisasi bekerja sesuai yang diharapkan dengan toleransi tegangan yang sesuai apakah 
tidak. Dan diperlukan juga agar alat sterilisasi plasma dingin dapat dikendalikan menyalakan 
dan mematikannya dari jarak jauh.  
Sistem pemantauan dan pensaklarantegangan dan arus ini merupakan salah satu yang 
diperlukan pada era revolusi 4.0 untuk bisa mengetahui pemakain tegangan dan arus yang kita 
gunakan. Sensor INA219  adalah suatu sensor yang digunakan agar bisa mengukur nilai 
tegangan dan arus pada alat yang kita pakai, dan untuk mengontrol alat ini menggunakan relay 
sebagai saklar yang bisa menyalakan dan mematikan keseluruhan sistemnya. Untuk 
memonitoring tegangan dan arus dapat melalui Platform Blynk dengan menggunakan fasilitas 
IoT tanpa harus berada ditempat alat itu berada. Dimana tugas dari Platform ini sebagai 
database atau data-data yang ada pada sensor disimpan dan ditampilkan pada Platform Blynk 
dengan menggunakan Wemos D1 sebagai mikrokontrolernya. 
Dari hasil pengujian keseluruhan sistem ditunjukkan sistem memiliki tingkat kesalahan 
yang rendah dan hasil dari pembacaan sensor sudah berhasil ditampilkan pada sistem 
monitoring, dengan antarmuka yang jelas dan praktis sehingga memudahkan pengguna untuk 
membacanya. 
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 Along with the development of technology in this globalization era,almost all segment 
of life geting easier. The easiness that technology has been offered, it can even do everything 
remotely without having to spend a lot of effort continuously. Internet of Things Technology is 
basically created and developed by humans to simplify every job and affairs in various aspects 
of the field of life. For example in the cold plasma sterilizer in our CDP project. In our project 
we need a tool that can monitor the voltage and current of the ZVS circuit to know that the 
sterilizer is working as expected with the appropriate voltage tolerance or not. And it is also 
necessary that the cold plasma sterilizer can be controlled turning it on and off remotely. 
 This control and monitoring system is one that is needed in the era of revolution 4.0 to 
be able to control and know the use of voltageand  current that we use. INA219 sensor is a 
sensor that is used to measure the use of electrical energy we use, and to control this device 
uses a relay as a switch that can turn this device on and off. To monitor voltage and current 
you can go through the Blynk Platform by using the IoT facility without having to be where the 
tool is located. Where the task of the Blynk Platform as a data    base or data on the sensor is 
stored and displayed on the Blynk Platform by using Wemos D1 as the microcontroller. 
From the results of calibration the entire system, it is shown that the system has only 
little bit error rate and the results of read sensor have been successfully displayed on the 
monitoring system, with a clear and practical interface that makes it easier for users to read 
them. 
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1.1 Latar Belakang 
Kesehatan merupakan hal penting yang harus dijaga oleh semua makhluk hidup 
salah satunya melalui menjaga kebersihan tubuh dan lingkungan sekitar agar terhindar dari 
infeksi. Penyebaran infeksi dapat terjadi melalui transmisi mikroorganisme dari tangan 
yang tidak steril dan bersih (Ardana, 2016). Proses infeksi diakibatkan karena adanya 
interaksi antara penjamu, lingkungan dan agen penyebab seperti bakteri, virus, jamur dan 
parasit. Salah satu cara untuk mencegah penularan dan penyebarannya adalah dengan 
senantiasa menjaga kebersihan dari diri dan lingkungan yang dapat dilakukan dengan cara 
menggunakan antiseptik dan disinfektan (Marie, 2020). Namun tidak semua orang dapat 
menggunakan antiseptik atau desinfektan tanpa adanya reaksi penolakan dari tubuh seperti 
alergi karena kandungan bahan yang digunakannya. Dengan melihat kebiasaan tersebut 
maka diperlukan suatu peralatan perlindungan dari bakteri menggunakan teknologi 
sehingga masyarakaat dapat dengan mudah mengopereasikan dan menggunakannya. Maka 
dari itu kami membuat penelitian membahas mengenai perancangan media sterilisasi 
dengan plasma dingin dengan judul  “Rancang Bangun Media Sterilisasi Tangan dan 
Barang Pakai Menggunakan Plasma Dingin”.  
Plasma definisikan sebagai gas yang terionisasi dalam lucutan listrik, jadi plasma 
dapat juga didefinisikan sebagai percampuran kuasi netral dari elektron,radikal, ion positif 
dan negatif. Percampuran antara ion-ion yang bermuatan positif dengan elektron-elektron 
yang bermuatan negatif memiliki sifat-sifat yang sangat berbeda dengan gas pada 
umumnya dan materi pada fase ini disebut fase plasma. Maka secara sederhana plasma 
didefinisikan sebagai gas terionisasi dan dikenal sebagai fase materi keempat setelah fase 
padat, cair, dan fase gas.  
Plasma dingin adalah plasma yang terjadi dalam keadaan ketidaksetimbangan 
termal (non–thermal equilibrium) antara temperatur elektron dan gas. Temperatur elektron 
tinggi tetapi temperatur partikel gas relatif rendah karena tumbukan elektron dan partikel 
gas sangat kecil. Pada plasma dingin ion dan atom–atom atau molekul–molekul netral tetap 
dalam suhu sekitar 1.000 K. elektron–elektron dalam plasma jenis ini mempunyai 
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temperatur cukup tinggi sekitar 50.000 K. Plasma dingin sering digunakan dalam bidang 
mikroelektronik, pembentukan materi baru dan pembersihan polutan.  
Media sterilisasi menggunakan plasma dingin merupakan sebuah alat yang 
berfungsi untuk menseterilkan tangan dan benda pakai dengan hanya meletakkannya pada 
bagian elektroda akrilik selama kurang lebih 5 detik dan tangan ataupun barang yang 
diletakkan pun akan terhindar dari berbagai mikroorganisme yang membahayakan. Ketika 
ion yang dihasilkan oleh plasma lucutan pijar korona mengenai suatu sel bakteri maka akan 
terbentuk radikal bebas hidrogen, gugus hidroksil yang radikal dan beberapa peroksida 
yang dapat menyebabkan beberapa jenis kerusakan dalam sel (Black, 1999). 
Namun pada dokumen ini tidak akan membahas mengenai bagaimana rancangan 
media serilisasi tangan dan barang pakai yang  disebutkan sebelumnya, melainkan sistem 
kendali tegangan yang terintegrasi dengan internet yang merupakan komponen bagian dari 
proyek CDP tersebut. Aplikasi digital menjadi salah satu ciri modernitas masyarakat luas, 
dengan aplikasi pengguna dipermudah proses interaksi dengan computer dan dunia luar. 
Aplikasi berbasis Internet IoT (Internet of Things) banyak di gunakan sebagai media 
transfer data sistem digital melalui jaringan tanpa melalui interaksi manusia dengan 
manusia ataupun manusia dengan komputer. Peran aplikasi di pengontrolan sistem digital 
dengan di dukung perangkat lunak cerdas sangat membantu proses pemantauan atau 
monitoring suatu objek yang sulit di jangkau. 
Antarmuka pengguna merupakan suatu cara pengguna berinteraksi dengan suatu 
sistem tertentu. Antarmuka pengguna memiliki tujuan bagi pengguna dalam menjalankan 
suatu produk atau sistem tertentu (Mora, 2015). Sterilisasi Plasma Dingin membutuhkan 
suatu sistem pensaklaran dan pemantauan yang memudahkan pengguna dalam memperoleh 
informasi mengenai sistem. Pada penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu sistem 
anatarmuka pengguna menggunakan aplikasi pada smartphone yang dapat memudahkan 
pengguna alat sterilisasi dalam memperoleh informasi mengenai presentasi nilai tegangan 
dan arus serta dapat mengetahui alat dapat berfungsi dengan baik atau tidak serta 
melakukan pengkalibrasian. Dengan yang dimaksudkan kalibrasi disini adalah proses 




1.2 Rumusan Masalah 
Untuk mengendalikan tegangan dan arus pada sistem sterilisasi plasma 
mengguankan integrasi Internet of Thing, maka didaptkan rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana merancang sistem pemantauan dan pensaklaran tegangan dan arus pada 
sistem sterilisasi dengan plasma dingin? 
2. Bagaimana merancang anatarmuka alat pemantauan dan pensaklaran tegangan dan 
arus sistem sterilisasi dengan plasma dingin? 
3. Bagaimana komunikasi dan kinerja dari aplikasi smartphone dengan perangkat 
keras pada alat sterilisasi ?  
1.3 Batasan Masalah 
Adapun beberapa batasan masalah dari Tugas Akhir ini antara lain : 
1. Alat yang dirancang berupa rangkaian mikrokontroler wemos ESP8266 yang 
menggunakan relay dan sensor INA219. 
2. Tampilan interface monitoring menggunakan android. 
3. Penerapan Internet of Things pada penelitian ini hanya sampai pada monitoring 
dan kontroling menggunakan aplikasi Blynk. 
4. Untuk parameter yang yang di kendalikan dan di monitoring disini adalah arus 
dan tegangan dari sistem sterilisasi menggunakan plasma dingin. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah mengimplementasikan 
kendali alat yang berbasis antarmuka yang terintegrasi dengan Intenet agar dapat 
memantau sistem dengan monitoring jarak jauh. Jika dijabarkan ke dalam poin – poin, 
maka tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1. Untuk merancang alat monitoring arus dan tegangan dengan sistem online 
yang dapat dipantau dari jarak jauh. 
2. Untuk merancang alat kontroling on/off sistem dengan sistem online. 
3. Untuk mengoptimalkan penggunaan internet sebagai media transmisi 
informasi. 
4. Untuk membangun sistem monitoring pada sistem sterilisasi plasma 
dingin dengan menggunakan sensor arus dan tegangan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan tercapai pada penelitian kali ini diantaranya : 
1. Dapat menyajikan sebuah sistem monitoring tegangan dan arus pada model sistem 
Sterilisasi Tangan yang bersifat remote untuk mengetahui alat dapat berfungsi 
secara optimal. 
2. Penelitian ini bermanfaat untuk menjadi referensi dan sebagai salah satu solusi 
dalam kontrol otomatis jarak jauh. 
3. Diharapkan penelitian ini dapat mempermudah masyarakat dalam hal monitoring 
tegangan dan arus serta pensaklaran alat yang dapat dilakukan dari jarak jauh. 
1.6 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan yang akan digunakan pada penyusunan laporan skripsi ini adalah :  
BAB I PENDAHULUAN  
Membahas latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, dan sistematika 
dari penulisan penelitian ini.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Membahas tentang dasar teori yang berhubungan dengan monitoring dan pengendali 
tegangan arus beserta parameternya, sensor dan mikrokontroler yang menunjang skripsi ini.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Membahas metode yang digunakan untuk menyelesaikan skripsi ini, seperti metode 
perancangan monitoring dan pengendali arus tegangan, metode pengukuran dan diagram alir 
perancangan dan pengukuran yang disusun untuk menjawab rumusan masalah.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Menampilkan hasil pengujian alat monitoring dan pengendali tegangan arus tegangan 
dari metode penelitian serta pembahasan mengenai cara kerja dari alat. 
BAB V KESIMPULAN  
Berisi kesimpulan yang diperoleh dari serangkaian kegiatan terutama pada bagian 
analisis dan pembahasan. Selain itu juga memuat saran-saran pengembangan lebih lanjut yang 





Bagian ini berisikan peninjauan kembali terhadap teori-teori yang berkaitan dan  
dapat mendukung penelitian atau perancangan yang dilakukan. 
2.1 Internet of Thing (IoT) 
Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep/skenario dimana suatu objek yang 
memiliki kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi 
manusia ke manusia atau manusia ke komputer. IoT telah berkembang dari konvergensi 
teknologi nirkabel, microelectromechanical systems(MEMS), dan Internet. "A Things" pada 
Internet of Things dapat didefinisikan sebagai subjek, misalkan orang dengan monitor implant 
jantung, hewan peternakan dengan transponder biochip, sebuah mobil yang telah dilengkapi 
built-in sensor untuk memperingatkan pengemudi ketika tekanan ban rendah. Sejauh ini, IoT 
paling erat hubungannya dengan komunikasi machine-to-machine (M2M) di bidang 
manufaktur dan listrik, perminyakan, dan gas. Produk dibangun dengan kemampuan 
komunikasi M2M yang sering disebut dengan sistem cerdas atau "smart".(contoh: smart label, 
smart meter, smart grid sensor). Meskipun konsep ini kurang populer hingga tahun 1999, 
namun IoT telah dikembangkan selama beberapa dekade. Alat Internet pertama, misalnya, 
adalah mesin Coke di Carnegie Melon University di awal 1980-an. Para programer dapat 
terhubung ke mesin melalui Internet, memeriksa status mesin dan menentukan apakah ada atau 
tidak minuman dingin yang menunggu mereka, tanpa harus pergi ke mesin tersebut. Istilah IoT 
(Internet of Things) mulai dikenal tahun 1999 yang saat itu disebutkan pertama kalinya dalam 
sebuah presentasi oleh Kevin Ashton, cofounderand executive director of the Auto-ID Center 





2.2 Mikrokontroler  
Mikrokontroler adalah komputer mikro dalam satu chip tunggal. Mikrokontroler 
memadukan CPU, ROM, RWM, I/O paralel, I/O seri, countertimer, dan rangkaian clock dalam 
satu chip seperti terlihat pada Gambar 2.2. Dengan kata lain, mikrokontroler adalah suatu alat 
elektronika digital yang mempunyai masukan dan keluaran serta kendali dengan program yang 
bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus.  
Mikrokontroler merupakan komputer didalam chip yang digunakan untuk mengontrol 
peralatan elektronik, yang menekankan efisiensi dan efektifitas biaya. Secara harfiah dapat 
disebut sebagai “pengendali kecil” dimana sebuah sistem elektronik yang sebelumnya banyak 
memerlukan komponen-komponen pendukung seperti IC TTL dan CMOS dapat 
direduksi/diperkecil dan akhirnya terpusat serta dikendalikan oleh mikrokontroler ini. (Septia 
A.,Fajri. 2012) Mikrokonktroler digunakan dalam produk dan alat yang dikendalikan secara 
automatis, seperti sistem kontrol mesin, remote control, mesin kantor, peralatan rumah tangga, 
alat berat, dan mainan. Dengan mengurangi ukuran, biaya, dan konsumsi tenaga dibandingkan 
desain menggunakan mikroprosesor memori dan alat input output yang terpisah, kehadiran 
mikrokontroler membuat kontrol elektrik untuk berbagai proses menjadi lebih ekonomis. 
Dengan penggunaan mikrokontroler ini maka: 
1. Sistem elektronik akan menjadi lebih ringkas, 
2. Rancang bangun sistem elektronik dapat dilakukan lebih cepat karena sebagian 
besar sistem merupakan perangkat lunak yang mudah dimodifikasi, 
3. Gangguan yang terjadi lebih mudah ditelusuri karena sistemnya yang kompak. 
Namun, mikrokontroler tidak sepenuhnya dapat mereduksi komponen IC TTL dan 
CMOS yang seringkali masih diperlukan untuk aplikasi kecepatan tinggi atau sekedar 
menambah jumlah saluran masukan dan keluaran (I/O). Dengan kata lain, mikrokontroler 




adalah versi mini atau mikro dari sebuah komputer karena mikrokontroler telah mengandung 
beberapa periferal yang langsung bisa dimanfaatkan, misalnya port paralel, port serial, 
komparator, konversi digital ke analog (DAC), konversi analog ke digital dan sebagainya 
hanya menggunakan sistem minimum yang sederhana.  
Agar sebuah mikrokontroler dapat berfungsi, maka mikrokontroler tersebut memerlukan 
komponen eksternal yang kemudian disebut dengan sistem minimum. Untuk membuat sistem 
minimum paling tidak dibutuhkan sistem clock dan reset, walaupun pada beberapa 
mikrokontroler sudah menyediakan sistem clock internal, sehingga tanpa rangkaian eksternal 
pun mikrokontroler dapat beroperasi.  
Untuk merancang sebuah sistem berbasis mikrokontroler, kita memerlukan perangkat 
keras dan perangkat lunak, yaitu sistem minimum mikrokontroler, software pemrograman dan 
kompiler, serta downloader. Yang dimaksud dengan sistem minimum adalah sebuah rangkaian 
mikrokontroler yang sudah dapat digunakan untuk menjalankan sebuah aplikasi. Sebuah IC 
mikrokontroler tidak akan berarti bila hanya berdiri sendiri. Pada dasarnya, sebuah sistem 
minimum mikrokontroler AVR memiliki prinsip dasar yang sama dan terdiri dari 4 bagian, 
yaitu: 
1. Prosesor, yaitu mikrokontroler itu sendiri, 
2. Rangkaian reset agar mikrokontroler dapat menjalankan program mulai dari awal, 
3. Rangkaian clock, yang digunakan untuk memberi detak pada CPU, 
4. Rangkaian catu daya, yang digunakan untuk memberi sumberdaya 
Pada mikrokontroler jenis-jenis tertentu (misalnya AVR), poin 2 dan 3 sudah tersedia di 
dalam mikrokontroler tersebut dengan frekuensi yang telah diatur oleh produsen (umumnya 
1MHz,2MHz,4MHz,dan 8MHz), sehingga pengguna tidak memerlukan rangkaian tambahan. 
Namun bila pengguna ingin merancang sistem dengan spesifikasi tertentu (misalnya 
komunikasi dengan PC atau handphone), maka pengguna harus menggunakan rangkaian clock 
yang sesuai dengan karakteristik PC atau HP tersebut, biasanya menggunakan kristal 11,0592 




2.2.1 Wemos D1 R2 
Menurut Dian M. P. (2017:3) Wemos merupakan suatu modul perangkat elektronik yang 
dapat digunakan dengan arduino berbasis pada ESP8266 sehingga modul ini sering digunakan 
untuk membuat suatu project yang khusus menggunakan konsep IoT. Wemos berbeda dari 
modul Wi-Fi yang lainnya, ini dikarenakan wemos dilengkapi dengan mikrokontroler yang 
dapat diprogram melalui serial port sehingga wemos dapat diprogram tanpa ada modul 
tambahan untuk melengkapinya (Putri, 2019). 
Menurut Dian Mustika P. (2017:3) juga mengungkapkan bahwa Wemos memiliki 2 buah 
chipset yang digunakan sebagai otak kerjanya, antara lain:  
a. Chipset CH340, adalah chipset yang mengubah Universal Serial Bus (USB) serial 
menjadi serial interface, contohnya adalah aplikasi converter to IrDA atau aplikasi 
USB converter to printer. Dalam mode serial interface, CH340 mengirimkan sinyal 
penghubung yang umum digunakan pada modem. CH340 digunakan untuk mengubah 
perangkat serial interface umum untuk berhubungan dengan bus USB secara langsung 
(Putri, 2019).  
b. Chipset ESP8266, merupakan sebuah chipset yang memiliki fitur Wi-Fi dan 
mendukung stack Transmission Control Protocol/ Internet Protocol (TCP/IP) sehingga 
memungkinkan sebuah mikrokontroler terhubung kedalam jaringan WiFi dan 
membuat koneksi TCP/IP hanya dengan menggunakan command yang sederhana. 




Dengan clock 80 MHz chip ini dibekali dengan 4MB eksternal Random Access 
Memory (RAM) serta mendukung format IEEE 802.11 b/g/n sehingga tidak 
menyebabkan gangguan bagi yang lain (Putri, 2019). 
No. Kategori Spesifikasi 
1. Mikrokontroler ESP8266EX 
2. Tegangan 3.3V 
3. Pin Digital Masukan/Keluaran 11 (all I/O pins have interrupt/ pwm/ 12C/ 
one-wire capability, except for D0) 
4. Pin Analog Masukan 1 
5. Clock Speed 80MHz/160MHz 
6. Flash Memory 4 MB 
7. Tegangan Power Supply Input (9V to 18 V)  
Output (5V at 1A Max) 
8. Dimensi Papan 68.6mm x 53.4mm 
9. Berat 21.8  g 
Tabel 2. 1 Spesifikasi Wemos D1 R2 ESP8266 
Adapun kelebihan yang dimiliki oleh wemos sebagi berikut:  
1. Arduino compatible, artinya dapat diprogram menggunakan Arduino IDE dengan 
sintaks program dan library yang banyak terdapat di internet.  
2. Pinout yang compatible dengan Arduino uno, Wemos D1 R2 merupakan salah satu 
product yang memiliki bentuk dan pinout standar seperti arduino uno. Sehingga 
memudahkan kita untuk menghubungkan dengan arduino shield lainnya.  
3. Wemos dapat running stand alone tanpa perlu dihubungkan dengan mikrokontroler. 
Berbeda dengan modul WiFi lain yang masih membutuhkan mikrokontroler sebagai 
pengontrol, Wemos dapat running stand alone karena didalamnya sudah terdapat 
CPU yang dapat diprogram melalui Serial port ataupun via OTA (Over The Air) atau 
transfer program secara wireless.  
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4. High Frequency CPU, dengan processor utama 32bit berkecepatan 80MHz Wemos 
dapat mengeksekusi program lebih cepat dibanding dibandingkan mikrokontroler 8 
bit yang digunakan di Arduino.  
5. Dukungan High Level Language, Selain menggunakan Arduino IDE Wemos juga 
dapat diprogram menggunakan bahasa Python dan Lua. Sehingga memudahkan bagi 
network programmer yang belum terbiasa menggunakan Arduino (Kusuma, 2018) 
 
2.2.2 Software Arduino IDE 
Arduino IDE (Integrated Developtment Enviroenment) merupakan lingkungan terintegrasi 
yang digunakan untuk melakukan pengembangan. Disebut sebagai lingkungan karena melalui 
software inilah Arduino dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang 
dibenamkan melalui sintaks pemrograman. Arduino menggunakan bahasa pemrograman 
sendiri yang menyerupai bahasa C++. Bahasa pemrograman Arduino (Sketch) sudah dilakukan 
perubahan untuk memudahkan pemula dalam melakukan pemrograman dari bahasa aslinya. 
Sebelum dijual ke pasaran, IC mikrokontroler Arduino telah ditanamkan suatu program 
bernama Bootlader yang berfungsi sebagai penengah antara compiler Arduino dengan 
mikrokontroler.  
 
 Gambar 2. 3 Tampilan Softaware Arduino IDE 
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Arduino IDE dibuat dari bahasa pemrograman JAVA. Arduino IDE juga dilengkapi dengan 
library C/C++ yang biasa disebut Wiring yang membuat operasi input dan output menjadi lebih 
mudah. Arduino IDE ini dikembangkan dari software Processing yang dirombak menjadi 
Arduino IDE khusus untuk pemrograman dengan Arduino. Sketch merupakan source code 
yang berisi logika dan algoritma yang akan di upload ke dalam IC mikrokontroller (arduino). 
Berikut penjelas dari bagian-bagian arduino ide terdiri dari : 
1. Verify Pada versi sebelumnya dikenal dengan istilah compile. Sebelum aplikasi di 
upload ke board arduino, biasakan untuk verifikasi terlebih dahulu sketch yang dibuat. 
Jika ada kesalahan pada sketch, nanti akan muncul error. Proses verify atau compile 
mengubah sketch ke binary code untuk di upload ke mikrokontroller.  
2. Upload Tombol ini berfungsi untuk upload sketch ke board arduino. Walaupun kita 
tidak mengklik tombol verify, maka sketch akan di compile, kemudian langsung di 
upload ke board. Berbeda dengan tombol verify yang hanya berfungsi untuk verifikasi 
source code saja.  
3. New Sketch Membuka window dan membuat sketch baru.  
4. Open Sketch Membuka sketch yang sudah pernah dibuat. Sketch yang dibuat dengan 
arduino IDE akan disimpan dengan ekstensi file .ino  
5. Save Sketch Menyimpan sketch, tapi tidak disertai compile.  
6. Serial Monitor Membuka interface untuk komunikasi serial, nanti akan kita diskusikan 
lebih lanjut pada bagian selanjutnya.  
7. Keterangan Aplikasi Pesan-pesan yang dilakukan aplikasi akan muncul di sini, misal 
"Compiling" dan "Done Uploading" ketika kita compile dan upload sketch ke board 
Arduino.  
8. Konsol Pesan-pesan yang dikerjakan aplikasi dan pesan-pesan tentang sketch akan 
muncul pada bagian ini. Misal, ketika aplikasi compile atau ketika ada kesalahan pada 
sketch yang kita buat, maka informasi error dan baris akan diinformasikan di bagian 
ini.  
9. Baris Sketch Bagian ini akan menunjukkan posisi baris kursor yang sedang aktif pada 
sketch.  
10. Informasi Port Bagian ini menginformasikan port yang dipakai oleh board arduino.  
11. Baud Rate Baud rate adalah jumlah kali per detik sinyal dalam perubahan data 
komunikasi analog.Misalnya, seribu baud rate berarti bahwa iadapat mengubah seribu 
kali per detik. Baudrate juga mengacu pada status koneksi,misalnya, tegangan, 
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frekuensi atau fasetingkat. Dalam hal sangat sederhana, baud rate adalahkecepatan data 
yang dikirim. Baud rate dihubungkan dengan modem, televisi digital,telepon dan 
perangkat teknis lainnya. Baudrate yang lebih tinggi lebih disukai karenamengirim 
transmisi lebih cepat. 
Baud rate mengindikasikan seberapa cepat data dikirim melalui komunikasi serial. Baud 
rate biasanya diberi satuan bit-per-second (bps), walaupun untuk kasus-kasus khusus (misalnya 
untuk komunikasi paralel), nilai bps dapat berbeda dengan nilai baud rate. Asumsi saat ini kita 
fokus pada komunikasi serial, dimana setiap detak menyatakan transisi satu bit keadaan. Jika 
hal ini dipenuhi, maka nilai baud rate akan sama dengan nilai bit-per-second (bps). Bit per detik 
ini mengartikan bahwa berapa bit data dapat ditransfer setiap detiknya. Jika kita menginverskan 
nilai bps ini, kita dapat memperoleh keterangan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
mengirim 1 bit. Nilai baud rate dapat diatur dengan menggunakan standar kecepatan yang 
disediakan, diantaranya 1.200, 2.400, 4.800, 9600, 19.200, 38.400, 57.600, dan 115.200 bps. 
Salah satu kecepatan yang paling umum digunakan adalah 9.600 bps. Ini adalah nilai yang 
mana kecepatan komunikasi bukalah suatu hal yang kritis untuk dipertimbangkan. Sebagai 
contoh, jika kita ingin mengetahui nilai dari sensor suhu. Memperoleh data suhu dari suatu 
sensor tidaklah memerlukan kecepatan komunikasi yang terlalu cepat. Untuk mengurangi 
error, gunakanlah kecepatan standar 9.600 bps. Semakin besar nilai baud rate, semakin tinggi 
kecepatan transfer. Namun demikian, karena komunikasi yang melibatkan sinyal elektrik dan 
proses sinkronisasi data sangat rentan dengan error dan derau, maka disarankan untuk tidak 
melebihi kecepatan 115.200 bps untuk komunikasi pada Arduino (Roy, 2018). 
 
2.3 I2C (Inter Integrated Circuit) 
Inter Integrated Circuit atau sering disebut I2C adalah standar komunikasi serial dua arah 
menggunakan dua saluran yang didesain khusus untuk mengirim maupun menerima data. I2C 
merupakan bus standar yang didesain oleh Philips pada awal tahun 1980-an untuk 
memudahkan komunikasi antar komponen pada suatu rangkaian. I2C merupakan singkatan 
dari Inter IC atau komunikasi antar IC, sering disebut juga IIC atau I2C. Pada awalnya, 
kecepatan komunikasi maksimumnya atur pada 100kbps karena pada awalnya kecepatan tinggi 
belum dibutuhkan pada transmisi data. Untuk yang membutuhkan kecepatan tinggi, ada mode 
400kbps dan sejak 1998 ada mode kecepatan tinggi 3,4Mbps. I2C tidak hanya digunakan pada 
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komponen yang terletak pada satu board, tetapi juga digunakan untuk menghubungkan 
komponen yang terhubung melalui kabel.  
Kesederhanaan dan fleksibilitas merupakan ciri utama dari I2C, kedua hal tersebut 
membuat bus ini mampu menarik penggunaanya dalam berbagai aplikasi. Fitur-fitur signifikan 
dari bus ini adalah :  
1. Hanya 2 jalur/kabel yang dibutuhkan.  
2. Tidak ada aturan baud rate yang ketat seperti pada RS232, di bus ini IC yang berperan 
sebagai master akan mengeluarkan bus clock.  
3. Hubungan master/slave berlaku antara komponen satu dengan yang lain, setiap 
perangkat yang terhubung dengan bus mempunyai alamat unik yang diset melalui 
software.  
4. IC yang berperan sebagai master mengontrol seluruh jalur komunikasi dengan 
mengatur clock dan menentukan siapa yang menggunakan jalur komunikasi. Jadi IC 
yang berperan sebagai slave tidak akan mengirim data kalau tidak diperintah oleh 
Master.  
5. I2C merupakan bus yang mendukung multi-master yang mempunyai kemampuan 
arbitrasi dan pendeteksi tabrakan data. (Endaryono, 2014) 
2.4 Modul Relay 
Relay adalah suatu peralatan elektronik yang berfungsi untuk memutuskan atau 
menghubungkan suatu rangkaian elektronik yang satu dengan rangkaian elektronik yang 
lainnya. Pada dasarnya relay adalah saklar elektromagnetik yang akan bekerja apabila arus 
mengalir melalui kumparan, inti besi akan menjadi magnet dan akan menarik kontak-kontak 
relay. Kontak-kontak dapat ditarik apabila garis magnet dapat mengalahkan gaya pegas yang 
melawannya. Besarnya gaya magnet yang ditetapkan oleh medan yang ada pada celah udara 
pada jangkar dan inti magnet, dan banyaknya lilitan kumparan, kuat arus yang mengalir atau 
disebut dengan inperal lilitan dan pelawan magnet yang berada pada sirkuit pemagnetan. Untuk 
memperbesar kuat medan magnet dibentuk suatu sirkuit. Berikut gambaran kumparan yang 
berisi inti besi yang dialiri arus listrik pada relay dan rumusnya: 




          (1) 
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Pada relay yang digunakan, arus yang dihasilkan oleh relay sebesar 0,015A0,02A yang 




           (2) 






Keterangan :  Bp : medan magnet (weber/m² atu tesla)  
 μ0 : permeabilitas ruang hampa = 4.10weber/ampere.meter  
 I : kuat arus (Ampere) N : jumlah lilitan  
 L : panjang solenoida (meter)  
 R : hambatan (Ω)  
 V : tegangan (Volt)  
 
Kontak-kontak atau kutub-kutub dari relay umumnya memiliki tiga dasar pemakaian 
yaitu :  
1. Bila kumparan dialiri arus listrik maka kontaknya akan menutup dan disebut sebagai 
kontak Normally Open ( NO ).  
 Gambar 2. 4 Kumparan dengan inti besi 




2. Bila kumparan dialiri listrik maka kontaknya akan membuka dan disebut dengan 
kontak Normally Close (NC).  
3. Tukar-sambung (Change Over/CO), relay jenis ini mempunyai kontak tengah yang 
normalnya tertutup tetapi melepaskan diri dari posisi ini dan membuat kontak dengan 
yang lain bila relay dialiri listrik (Kusuma, 2018). 
 
2.5 Sensor INA219 
Sensor INA219 adalah pemantau arus dan tegangan dengan menggunakan antarmuka 
yang kompatibel dengan I2C atau SMBUS. Sensor ini memantau penurunan tegangan shunt 
dan tegangan bus dengan waktu konversi dan penyaringan yang mudah diprogram. Nilai 
kalibrasi yang dapat diprogram dan dikombinasikan dengan pengali internal, memungkinkan 
pembacaan arus secara langsung dalam ampere. Kemudian register pengali tambahan dapat 
menghitung daya dalam watt. Kemampuan sense dari sensor INA219 melintasi shunt pada bus 
yang dapat bervariasi dari 0 - 26 V. Dan untuk mengaktifkan sensor ini menggunakan sumber 
tegangan DC 3 - 5,5 V, dengan arus yang dikonsumsi maksimal 1 mA. Suhu kerja dari sensor 
ini berkisar dari -40°C hingga 125°C (Texas Instrument, 2015). 
 
2.6 LCD (Liquid Cristal Display) 
Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang berfungsi sebagai 
tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD (Liquid Cristal Display) adalah 
 Gambar 2. 5 Skematik Sensor INA219 
(Texas Instrument, 2015) 
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salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja 
dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya 
terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD (Liquid Cristal Display) 
berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik.  
LCD adalah lapisan dari campuran organik antara lapisan kaca bening dengan elektroda 
transparan indium oksida dalam bentuk tampilan seven-segment dan lapisan elektroda pada 
kaca belakang. Ketika elektroda diaktifkan dengan medan listrik (tegangan), molekul organik 
yang panjang dan silindrismenyesuaikan diri dengan elektroda dari segmen. Lapisan sandwich 
memiliki polarizer cahaya vertikal depan dan polarizer cahaya horisontal belakang yang diikuti 
dengan lapisan reflektor. Cahaya yang dipantulkan tidak dapat melewati molekul-molekul 
yang telah menyesuaikan diri dan segmen yang diaktifkan terlihat menjadi gelap dan 
membentuk karakter data yang ingin ditampilkan. 
Dalam modul LCD (Liquid Cristal Display) terdapat microcontroller yang berfungsi 
sebagai pengendali tampilan karakter LCD (Liquid Cristal Display). Microntroller pada suatu 
LCD (Liquid Cristal Display) dilengkapi dengan memori dan register. Memori yang digunakan 
microcontroler internal LCD adalah : 
• DDRAM (Display Data Random Access Memory) merupakan memori tempat 
karakter yang akan ditampilkan berada.  
• CGRAM (Character Generator Random Access Memory) merupakan memori 
untuk menggambarkan pola sebuah karakter dimana bentuk dari karakter dapat 
diubah-ubah sesuai dengan keinginan.  
• CGROM (Character Generator Read Only Memory) merupakan memori untuk 
menggambarkan pola sebuah karakter dimana pola tersebut merupakan karakter 
dasar yang sudah ditentukan secara permanen oleh pabrikan pembuat LCD (Liquid 
Cristal Display) tersebut sehingga pengguna tinggal mangambilnya sesuai alamat 
memorinya dan tidak dapat merubah karakter dasar yang ada dalam CGROM. 
Register control yang terdapat dalam suatu LCD diantaranya adalah. 
• Register perintah yaitu register yang berisi perintah-perintah dari mikrokontroler ke 
panel LCD (Liquid Cristal Display) pada saat proses penulisan data atau tempat 




• Register data yaitu register untuk menuliskan atau membaca data dari atau 
keDDRAM. Penulisan data pada register akan menempatkan data tersebut 
keDDRAM sesuai dengan alamat yang telah diatur sebelumnya. 
Pin, kaki atau jalur input dan kontrol dalam suatu LCD (Liquid Cristal Display) diantaranya 
adalah:  
• Pin data adalah jalur untuk memberikan data karakter yang ingin ditampilkan 
menggunakan LCD (Liquid Cristal Display) dapatdihubungkan dengan bus data 
dari rangkaian lain seperti mikrokontroler dengan lebar data 8 bit.  
• Pin RS (Register Select) berfungsi sebagai indikator atau yang menentukan jenis 
data yang masuk, apakah data atau perintah. Logika low menunjukan yang masuk 
adalah perintah, sedangkan logika high menunjukan data.  
• Pin R/W (Read Write) berfungsi sebagai instruksi pada modul jika low tulis data, 
sedangkan high baca data.  
• Pin E (Enable) digunakan untuk memegang data baik masuk atau keluar.  
• Pin VLCD berfungsi mengatur kecerahan tampilan (kontras) dimana pin ini 
dihubungkan dengan trimpot 5 Kohm, jika tidak digunakan dihubungkan ke ground, 
sedangkan tegangan catu daya ke LCD sebesar 5 Volt (anonymous, 2013). 
2.7 Aplikasi BLYNK 
Blynk adalah sebuah layanan server yang digunakan untuk mendukung project Internet 
of Things. Layanan server ini memiliki lingkungan mobile user baik Android maupun iOS. 
Blynk Aplikasi sebagai pendukung IoT dapat diundung melalui Google play. Blynk 
mendukung berbagaimacam hardware yang dapat digunakan untuk project Internet of Things. 
Blynk adalah dashborad digital dengan fasilitas antarmuka grafis dalam pembuatan projectnya. 
Penambahan komponen pada Blynk Apps dengan cara Drag and Drop sehingga memudahkan 
dalam penambahan komponen Input/output tanpa perlu kemampuan pemrograman Android 
maupun iOS.  
Blynk diciptakan dengan tujuan untuk control dan monitoring hardware secara jarak jauh 
menggunakan komunikasi data internet ataupun intranet (jaringan LAN). Kemampuna untuk 
menyimpan data dan menampilkan data secara visual baik menggunakan angka, warna ataupun 
grafis semakin memudahkan dalam pembuatan project dibidang Internet of Things. Terdapat 
3 komponen utama Blynk. 
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a. Blynk Apps  
Blynk Apps memungkinkan untuk membuat project interface dengan berbagai 
macam komponen input output yang mendukung untuk pengiriman maupun 
penerimaan data serta merepresentasikan data sesuai dengan komponen yang dipilih. 
Representasi data dapat berbentuk visual angka maupun grafik. Terdapat 4 jenis 
kategori komponen yang berdapat pada Aplikasi Blynk  
• Controller digunakan untuk mengirimkan data atau perintah ke Hardware  
• Display digunakan untuk menampilkan data yang berasal dari hardware ke 
smartphone 
• Notification digunakan untuk mengirim pesan dan notifikasi. 
• Interface Pengaturan tampilan pada aplikasi Blynk dpat berupa menu ataupun 
tab  
• Others beberapa komponen yang tidak masuk dalam 3 kategori sebelumnya 
diantaranya Bridge, RTC, Bluetooth 
b. Blynk Server  
Blynk server merupakan fasilitas Backend Service berbasis cloud yang bertanggung 
jawab untuk mengatur komunikasi antara aplikasi smart phone dengan lingkungan 
hardware. Kemampun untuk menangani puluhan hardware pada saat yang bersamaan 
semakin memudahkan bagi para pengembang sistem IoT. Blynk server juga tersedia 
dalam bentuk lokal server apabila digunakan pada lingkungan tanpa internet. Blynk 
server lokal bersifat open source dan dapat diimplementasikan pada Hardware 
Raspbery Pi. 
c. Blynk Library  
Blynk Library dapat digunakan untuk membantu pengembangan code. Blynk library 
tersedia pada banyak platform perangkat keras sehingga semakin memudahkan para 
pengembang IoT dengan fleksibilitas hardware yang didukung oleh lingkungan 






BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang bersifat aplikatif. Yang 
dimaksud dengan metode aplikatif meliputi, tahap perancangan dan perealisasian sistem 
monitoring dan pengaturan tegangan dan arus, serta pengiriman data monitoring ke platform 
IoT yang sesuai pada rumusan masalah. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk 
merealisasikan alat yang dirancang adalah penentuan pengumpulan data, persiapan alat dan 
bahan, pembuatan perangkat, pengujian alat, analisa, dan penarikan kesimpulan. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini tercantum pada diagram alir pada Gambar 3.1 berikut : 
 
 Gambar 3. 1 Diagramm alir Penelitian 
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3.1 Spesifikasi Sistem 
Spesifikasi sistem secara keseluruhan perlu ditentukan terlebih dahulu sebagai acuan 
untuk mendapatkan sistem yang sesuai dengan keinginan dan dapat bekerja dengan efektif serta 
efisien. Alat yang dirancang memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Sistem mampu memberikan informasi parameter sterilisasi berupa tegangan dan arus 
melalui aplikasi Blynk berbasis IoT. 
2. Sistem menggunakan jaringan WiFi untuk mengirim data. 
3. Sistem mampu menyalakan dan mematikan sistem sterilisasi plasma dingin melalui 
aplikasi Blynk. 
4. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa C dengan menggunakan 
perangkat lunak Arduino IDE. 
Dari pemaparan spesifikasi sistem di atas, maka dibutuhkan beberapa perangkat 
pendukung sebagai berikut: 
1. Sensor tegangan dan arus INA219 
2. Wemos D1 R2 ESP8266 
3. Catu daya sistem 3.3V dan 5V 
4. Modul Relay 1 channel 5V 
5. Liquid Crystal Display 16 x 2 + I2C 
6. Perangkat Sterilisasi Tangan dan Benda Pakai dengan Plasma Dingin 
7. Tampilan antarmuka pada aplikasi Blynk. 
3.2 Studi Literatur 
Studi literatur bertujuan untuk mempelajari dan memahami teori yang berkaitan dengan 
sistem monitoring berbasis IoT dan perancangannnya. Studi literatur yang dilakukan adalah 
mengenai teori dan parameter yang mendukung penulisan skripsi ini. 
3.3 Perancangan dan Pembuatan Alat  
Perancangan alat dibagi menjadi tiga bagian yaitu perancangan perangkat keras, 
perancangan perangkat lunak dan perancangan tampilan antarmuka pada aplikasi Blynk. 
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3.3.1 Diagram Blok 
Diagram blok merupakan dasar dari perancangan sistem agar perancangan dapat 
dilakukan secara sistematis. Secara garis besar, diagram blok keseluruhan sistem ditunjukan 
pada gambar 3.2. 
Penjelasan masing-masing blok pada diagram blok gambar 3.2 adalah sebagai berikut : 
1. Internet of Thing (IoT) adalah sebuah konsep dimana suatu objek yang memiliki 
kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi 
manusia ke manusia atau manusia ke komputer. 
2. Wi-Fi disini berfungsi sebagai penghubung antara smartphone dengan jaringan 
internet agar memungkinkan nantinya pengguna dapat melakukan pensaklaran dan 
monitoring secara remote. 
Sensor INA219 
Beban 







 Gambar 3. 2 Blok Diagram Perancangan Sistem 
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3. Smartphone yang telah terinstal aplikasi Blynk berfungsi untuk mengunduh data 
yang nantinya akan diperoleh dari ESP8266. 
4. Wemos ESP8266 akan memproses nilai yang didapat melalui algoritma program 
dari sensor dan akan di tampilkan melalui LCD 16x2 yang kemudian wemos 
ESP8266 akan mengirim data melalui internet menggunakan modul WiFi. 
5. LCD 16x2 akan menampilkan nilai tegangan dan arus yang diperoleh dari ESP8266 
yang mana merupakan kiriman data dari hasil pengukuran sensor tegangan INA219. 
6. Sensor INA219 akan membaca arus dan tegangan yang mengalir pada beban. 
7. Modul relay disini berfungsi sebagai pemutus arus dari beban agar dapat di 
nyalakan maupun dimatikan melalui smartphone. 
3.3.2 Perancangan Perangkat Keras  
Hasil hardware alat ukur tegangan dan arus terdiri dari mainboard yang ditunjukan pada 
Gambar 3.3 yang terdiri dari mikroprosesor Wemos D1 R2 esp8266, LCD 16x2 digunakan 
untuk menampilkan parameter proses dari Wemos, sensor INA219 digunakan untuk 
pembacaan parameter arus dan tegangan, serta ada relay yang berfungsi sebagai saklar 
sehingga dapat dikendalikan sesuai dengan program yang telah disiapkan. 
 Gambar 3. 3 Rangkaian Skematik Hardware 
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Rangkaian yang ditunjukan pada Gambar 3.3, memiliki sumber dari baterai yang akan 
mensupply daya ke mikroprosesor sebesar 5V. Mikroprosesor yang digunakan adalah Wemos 
D1, LCD 16x2 yang telah terpasang I2C modul backpack dan sensor INA219 yang digunakan 
pada Gambar 3.3 memiliki pin VCC, GND, SCL dan SDA. 
Dengan menggunakan jenis komunikasi I2C, maka dapat menghubungkan lebih banyak 
sensor hanya dengan dua jalur kabel. Pin SCL dan SDA masing-masing dihubungkan ke pin 
D1 (scl) dan D2 (sda) Wemos D1 R2 esp8266. Sedangkan pin VCC dan GND masing-masing 
dihubungkan ke pin 5V dan GND Wemos D1. Sensor INA219 pada dasarnya memiliki konsep 
yang sama dengan sensor dc lainya namun sensor ini tidak hanya mengukur arus melainkan 
tegangan dan daya dapat diukur mengunakan sensor ini. 
3.3.2.1 Rangkaian Sensor INA219 
Sensor INA219 merupakan modul sensor yang mampu mengukur tegangan, arus dan 
daya secara bersamaan. Cara kerja sensor ini adalah arus yang dibaca mengalir melalui kabel 
tembaga yang terdapat didalamnya yang menghasilkan medan magnet yang di tangkap oleh IC 
medan terintegrasi dan diubah menjadi tegangan proporsional. Karakterisasi sensor INA219 
saat ini dilakukan menggunakan resistor pasir dengan nilai 10W15RJ. Dimana hasil keluaran 
tegangan dan arus akan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali dan dibandingkan dengan 
nilai keluaran dari Avometer.  
Pada modul sensor ini terdapat 4 buah pin yang masing-masing adalah VCC, GND, 
SDA, SCL, Vin-, Vin+ dan 2 buah terminal Vin- dan Vin+ jika menggunakan kabel serabut 
besar seperti pada sistem ini. Pin SDA/SCL pada sensor ini dihubungkan langsung ke pin D1 
sebagai SCL dan pin D2 sebagai SDA pada mikrokontroler Wemos D1 Mini Pro, dimana pin 
ini menggunakan protokol I2C untuk transmisi datanya. Sedangkan pin VCC dan GND 
langsung dihubungkan pada mikrokontroler yang telah dicatu dengan tegangan 5V dari baterai. 
3.3.2.2 Rangkaian Relay 
Relay pada sistem ini berfungsi sebagai saklar elektronik untuk memutus rangkaian 
monitoring dengan beban, yakni sistem sterilisasi dengan plasma dingin sehingga dapat 
dikenadalikan melalui aplikasi Blynk pada jarak jauh. Pin VCC pada relay ini dicatu dari 
mikrokontroler dengan tegangan 5V dan pin GND relay terhubung dengan pin GND 
mikrokontroler. Sedangkan untuk pin IN terhubung dengan pin D5 pada mikrokontroler 
sebagai pin output digital untuk sistem sterilisasi dengan plasma dingin.  
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3.3.3 Perancangan Perangkat Lunak 
Perancangan software pada tugas akhir ini adalah perancangan algoritma pada Wemos 
D1 esp 8266 dan pada Smartphone yang sudah tersinstal aplikasi blynk. Perancangan tersebut 
bertujuan agar mikrokontroler dapat mengirimkan data yang diperoleh dari sensor tegangan 
dan arus INA219 untuk nantinya diterima dan dapat dibaca pada aplikasi Blynk. Perancangan 
pada aplikasi Blynk dilakukan agar dapat mengatur relay switch on/off melalui kendali jarak 
jauh yang tersambung dengan internet. 
 
 
 Gambar 3. 4 Flowchart Perancangan Perangkat Lunak 
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3.3.3.1 Perancangan Tampilan Antarmuka Blynk  
Langkah pertama yang harus dilakukan yakni mengunduh aplikasi Blynk dan registrasi, 
akun Aplikasi Blynk untuk android dapat diunduh di : 
 https://play.google.com/store/apps/details?id=cc.blynk  
Setelah selesai instalasi langkah berikutnya adalah mendaftar akun di server Blynk 
melalui Aplikasi Blynk Apps. Register akun dapat menggunakan akun Facebook maupun 
menggunakan email. Apabila membuat akun melalui Email username pada saat login adalah 
email yang sebelumnya didaftarkan pada server Blynk.  
Setelah selesai membuat akun dan verifikasi email, langkah berikutnya adalah login 
pada aplikasi Blynk kemudian membuat sebuah project melalui menu pilihan New Project. 
Masukan isian nama project dan juga nama device yang akan digunakan pada sistem IoT. 
Setelah semua langkah dilakukan maka tampilan antarmuka pada sistem monitoring ini akan 
terlihat seperti pada Gambar 3.5 berikut. 
 
 Gambar 3. 5 Tampilan antarmuka sistem pada aplikasi Blynk di Smartphone 
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Untuk menghubungkan device IoT dengan server Blynk dibutuhkan kode keamanan 
Authentication yang dikirimkan dari server blynk ke email melalui Project Setting pada menu 
auth token. Menu Project Setting terdapat pada icon nomor 3 dari kanan . Menu yang lainya 
adalah segitiga digunakan untuk Play Aplikasi Project dan menu Plus digunakan untuk 
menambah komponen dalam project Aplikasi Blynk. Kode auth token dapat didapatkan 
melalui pengiriman email ataupun langsung dicopy melalui Aplikasi Blynk. Auth Token yang 
dikirimkan melalui email atau langsung copy dari aplikasi nanti akan dimasukkan kode 
program yang dimasukkan dalam ESP8266. 
Untuk menambah komponen input output project dapat menggunakan menu plus yang 
ada didalam lingkaran. Terdapat berbagaimacam komponen diantaranya Button , Slider, 
Vertical Slider, ValueDisplay dan juga komponen graphic. Berbagai macam komponen yang 
tersedia disesuaikan dengan kredit power yang masihtersisa. kredit power pada saat registrasi 
diberikan sejumlah 2000. Untuk topup kredit power dapat menggunakan google play kredit. 




Menambahkan komponen Value Display dengan cara drag and drop pada komponen 
yang tersedia, selanjutnya melakukan konfigurasi komponen value display pin menjadi Virtual 
Pin V1. Komponen ini digunakan untuk menampilkan data yang nanti akan dikirimkan dari 
hardware ke Aplikasi Blynk. 
Setelah semua langkah dilakukan maka tampilan antarmuka pada sistem monitoring ini 
akan terlihat seperti pada Gambar 3.8 berikut 




3.3.3.2 Perancangan Program pada Ardino IDE 
ESP8266 dapat di program dengan menggunakan Arduino IDE. Arduino IDE standard 
tidak memiliki library ESP8266 dan Blynk sehingga sebelum memrogram ESP8266 
menggunakan Arduino IDE harus dilakukan instalasi addon ESP8266 Library dan Blynk 
Library. 
a. Instalasi addon ESP8266 dengan Arduino Board Manager 
Untuk install library ESP8266 buka Arduino IDE kemudian masuk ke menu 
preferences (File → Preferences). Kemudian dibagian bawah jendela masukkan url 
berikut ini ke Additional BoardManager URLs : 
http://arduino.esp8266.com/stable/package_esp8266com_index.json 




Setelah menambahkan URL pada Additional Board Manager kemudian masuk ke menu 
Board Manager (Tools → Boards → Boards Manager). Kemudian cari ESP8266 pada 
Filter untuk memudahkan pencarian. Setelah itu klik Install. 
 
 
 Gambar 3. 9 Tamapilan preferencespada Arduino IDE 
 Gambar 3. 10 Menu Board Manager pada Arduino IDE 
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b. Memilih Board ESP8266 
Setelah menambahkan board ESP8266 kedalam IDE selanjutnya memilih board 
ESP8266. Dalam penelitian ini jenis ESP8266 yang digunakan pada IDE adalah 
NodeMCU 1.0 (ESP-12E Module) Untuk setting yang lainya seperti pada gambar.  
 
c. Install Library Blynk Pada saat memrogram ESP8266 yang mampu berkomunikasi 
dengan Blynk Apps digunakan library Blynk ardunio sketch. Library Blynk untuk 
arduino dapat diunduh melalui menu Sketch → Include Library →Manage Libraries. 
 Gambar 3. 11 Memilih Board ESP8266 
 Gambar 3. 12 Tampilan Library Manager 
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Adapun detail listing program yang digunakan NodeMCU ESP8266 untuk 
mengoperasikan sistem Internet of Things pada Blynk (FodderApps) telah terdapat 
pada lampiran. 
 
3.4 Pengujian Alat 
Pengujian alat pada sistem yang telah direalisasikan bertujuan untuk mengetahui apakah 
sistem ini dapat bekerja sesuai dengan teori-teori yang telah ada atau tidak. Selain itu juga 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesalahan yang terjadi pada sistem ini. Pengujian alat 
terdiri dari beberapa tahapan yang dilakukan sesuai dengan subsistemnya sebagai berikut. 
3.4.1 Pengujian Perangkat Keras 
Pengujian ini dilakukan pada rangkaian sensor dan relay dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat akurasi dan kesalahan perangkat keras tersebut dalam menjalankan 
fungsinya. Untuk pengujian sensor dilakukan dengan mengambil sampel data hasil pembacaan 
sensor dan membandingkannya dengan hasil pembacaan multimeter. Sedangkan untuk 
pengujian relay dilakukan secara langsung mengontrol beban yakni alat seterilisasi 
menggunakan plasma yang akan digunakan sebagai aktuatornya dengan mematikan dan 
menyalakan kembali relay tersebut. 
3.4.2 Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian ini dilakukan pada program yang telah dibenamkan pada mikrokontroler dan 
tampilan antarmuka pada Aplikasi Blynk. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa bekerja dan tingkat kesalahan pada program yang telah dibenamkan serta seberapa 
akurat data hasil pembacaaan sensor yang ditampilkan dan dikirimkan pada antamuka 
monitoring aplikasi Blynk. Pengujian dilakukan dengan menganalisa program yang telah 
dibuat dengan hasil dari eksekusi program apakah sudah berjalan sesuai dengan perancangan 
sistem dan membandingkan data yang ditampilkan di antarmuka dengan data yang diperoleh 
dari pembacaan sensor yang bisa dilihat pada serial monitor software Arduino IDE. 
3.4.3 Pengujian Keseluruhan Sistem 
Pengujian keseluruhan sistem dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian dan analisis dilakukan untuk menganalisis alat yang telah dirancang dan 
diimplementasikan apakah telah bekerja sesuai dengan perancangan. Pengujian dilakukan pada 
setiap subsistem dengan tujuan untuk mengamati apakah setiap rangkaian dan program sudah 
sesuai dengan perancangan, kemudian dilanjutkan dengan pengujian secara keseluruhan 
sistem. Berikut adalah pengujian yang telah dilakukan beserta hasil dan pembahasannya. 
4.1 Pengujian Perangkat Keras 
Pengujian perangkat keras dilakukan pada rangkaian sensor dan rangkaian relay. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sensor dalam memberikan data 
pembacaan yang akurat dan mengetahui keberhasilan relay sebagai saklar elektronik untuk 
mematikan atau menyalakan kembali perangkat sterilisasi. Pengujian rangkaian sensor 
dilakukan dengan mengambil beberapa sampel data pada pembacaan sensor dan pembacaan 
multimeter kemudiaan membandingkan dan menghitung tingkat kesalahannya, sedangkan 
pengujian rangkaian relay dengan melakukan uji langsung fungsi relay terhadap sistem untuk 
mengontrol kondisi perangkat sterilisasi sebagai beban. Alat yang digunakan pada pengujian 
perangkat keras ini adalah sebagai berikut: 
1. Power Supply DC 
2. Multimeter 
3. Mikrokontroler Wemos D1 Mini Pro 
4. Kabel Mikro-USB 
5. Sensor INA219 
6. Relay DC 5V 
7. Perangkat Sterilisasi Tangan dan Benda Pakai dengan Plasma Dingin 
8. Software Arduino IDE 
9. Aplikasi Blynk 
4.1.1 Pengujian Perangkat Keras pada Rangkaian Relay 
Pengujian relay ini bertujuan untuk mengetahui apakah koil relay dan kontak relay 
berfungsi atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan cara memasukkan perintah untuk 
menyalakan relay yang dilakukan melalui aplikasi Blynk, sehingga dengan begitu dapat terlihat 
apakah relay yang digunakan berfungsi dengan baik atau tidak. 
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4.1.1.1 Prosedur Pengujian pada Rangkaian Relay 
Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1. Menyamungkan perangkat mikrokonroler (Wemos D1) ke komputer dengan kabel 
mikroUSB. 
2. Mendeklarasikan pin output relay pada program di Arduino IDE dan Blynk 
3. Menyusun dan mengatur tampilan antarmuka pada aplikasi Blynk agar dapat 
mengendalikan relay on/off. 
4. Melakukan upload program Blynk sesuai dengan yang terdapat di lampiran ke dalam 
mikrokontroler menggunakan software Arduino IDE. 
5. Merangkai komponen mikrokontroler, relay, power supply dan beban (rangkaian media 
sterilisasi) sesuai diagram blok berikut : 
6. Membuka aplikasi Blynk yang sudah terdapat tombol kontrol on/off seperti pada 
gambar berikut : 
7. Melakukan pengujian dengan mengaktifkan dan menonaktifkan kembali tombol 
kontrol yang tersedia pada tampilan antarmuka Blynk  
8. Melihat dan mendokumentasikan kondisi relay ketika dilakukan prosedur keenam.  
Wemos D1 R2 
ESP8266 




 Gambar 4. 1 Diagram Blok Pengujian Relay 
35 
 
4.1.1.2 Hasil Pengujian Rangkaian Relay 
Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa relay susdah dapat bekerja sesuai dengan 
yang telah direncanakan pada spesifikasi perancangan sistem. Gambar (a) menunjukan kondisi 
relay dengan lampu LED hijau mati atau dalam kondisi relay yang belum di nyalakan, artinya 
sistem sterilisasi plasma dingin (beban) dalam keadaan off. Kemudian pada gambar (b) 
merupakan kondisi relay dengan lampu LED hijau yang menyala atau relay dalam keadaan 
menyala merupakan keadaan saat tombol “ON” pada aplikasi Blynk telah ditekan yang 




 Gambar 4. 2 Tampilan anatarmuka Blynk pengujian Relay 
 Gambar 4. 3 Pengujian Rangkaian Relay 
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4.1.2 Pengujian Perangkat Keras pada Sensor INA219 
Untuk memonitoring arus yang mengalir maka diperlukan satu alat sebagai pendeteksi. 
Dalam pengujian pembacaan sensor arus ini dilakukan tanpa dihubungkan ke relay. Oleh 
karena itu, data yang didapat merupakan data untuk mengetahui berapa nilai arus yang 
mengalir pada beban saja, tanpa memperhatikan pengaruh relay sebagai pemutus arus yang 
mengalir. 
4.1.2.1 Prosedur Pengujian pada Sensor INA219 
Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1. Menghubungkan mikrokontroler pada laptop menggunakan kabel mikro-USB. 
2. Melakukan upload program sensor pengujian sensor INA219 yang terdapat pada 
lampiran ke dalam mikrokontroler menggunakan software Arduino IDE. 
3. Merangkai komponen mikrokontroler, sensor INA219, power supply dan Bebab sesuai 
diagram blok berikut. 
4. Membuka terminal pada Arduino IDE untuk melihat hasil pembacaan sensor. 
5. Menyalakan power supply dengan mengatur tegangan masukan menjadi beberapa 
variasi seperti yang nanti akan ditunjukan pada tabel. 
6. Atur perlahan tegangan masukan dan mengumpulkan data hasil pembacaan sensor pada 
terminal Arduino berupa arus.  
7. Mengulangi prosedur ketiga dan kelima dengan mengganti komponen sensor menjadi 
multimeter.  
8. Atur perlahan tegangan masukan dan mengumpulkan data hasil pengukuran pada 
multimeter berupa arus.  
9. Data hasil pembacaan sensor adalah nilai arus praktik dan data hasil pengukuran 
multimeter adalah nilai arus teori.  
10. Membandingkan dan menghitung tingkat kesalahan data pembacaan sensor dengan 
hasil pengukuran menggunakan multimeter. 
Power Supply Senor INA219 
Beban 
Wemos D1 R2 
ESP8266 
 Gambar 4. 4 Diagram Blok Pengujian Sensor INA219 
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4.1.2.2 Hasil Pengujian Rangkaian Sensor 
Pengujian tegangan dengan alat ukur berupa multimeter digital bertujuan untuk 
mengetahui akurasi dan presisi dari sensor yang digunakan. Tabel dibawah merupakan hasil 
dari pengujian yang dilkakukan. Untuk presentase error dihitung menggunakan persamaan 
seperti dibawah ini: 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟 –  𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑜𝑟
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟
× 100% 











4 4,3 4,1 0,2 4,87% 
7 7,2 7,1 0,1 1,40% 
9 8,8 8,9 0,1 1,12% 
12 12,2 12 0,2 1,67% 
15 15,1 14,8 0,3 2,02% 
18 17,8 18,1 0,3 1,65% 
Tabel 4. 1 Tabel Hasil Pengujian Tegangan 
Berdasarkan tabel diatas yang merupakan pengujian dari sensor dibandingkan dengan 
multimeter. Sensor ini memiliki tingkat presentasi error tertinggi sebesar 1.98 %.pada 
pembacaan multimeter 14.8 Volt dan pembacaan sensor 15.1 Volt, Sedangkan untuk rata-rata 












Berdasarkan perhitungan rata-rata error yang bernilai 2.121 % akurasi sensor ini sangat baik 
sehingga dapat digunakan dalam pengambilan data. Berikut merupakan grafik perbandingan 
antara pembacaan senso INA219 dengan pembacaan multimeter pengujian dari tegangan : 
Kemudian pada pengujian selanjutnya yakni pengujian arus, dilakukan prodsedur yang sama 
seperti sebelumnya yang dilakukan pada pengujian tegangan yakni membandingkan hasil dari 
pembacaan sensor dengan pembacaan multimeter .Berikut merupakan tabel hasil pengujian 











4 0,06 0,07 0,01 14,28% 
7 0,11 0,1 0,1 1% 
9 0,44 0,4 0,04 9% 
12 0,71 0,7 0,01 1,42% 
15 0,89 0,9 0,3 3,4% 
18 0,1 0,12 0,02 1,67% 
Tabel 4. 2 Tabel pengukuran Arus pada alat ukur 
 Gambar 4. 5 Grafik Pengujian Sensor Tegangan 
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Berdasarkan tabel diatas yang merupakan pengujian dari sensor dibandingkan dengan tang 
ampere. Sensor ini memiliki tingkat presentasi error tertinggi sebesar 14.228 %.pada 
pembacaan multimeter 0.07 Ampere dan pembacaan sensor 0.06 Ampere, Sedangkan untuk 
rata-rata error berdasarkan tabel diatas adalah sebagai berikut: 









Berdasarkan perhitungan rata-rata error yang bernilai 5.128 % akurasi sensor ini cukup baik 
sehingga dapat digunakan dalam pengambilan data. Berikut gambar grafik pengujian arus : 
 
4.2 Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian perangkat lunak dilakukan pada tampilan antarmuka aplikasi Blynk pada 
Smartphone. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pengiriman data 
yang didapat mikrokontroler dari sensor yang kemudian dikirimkan ke aplikasi Blynk sampai 
menerima dan menampilkan data sesuai dengan data yang dikirimkan. Pengujian ini dilakukan 
dengan membandingkan data yang ditampilkan pada aplikasi Blynk dengan data pembacaan 
 Gambar 4. 6 Grafik Pengujian Sensor Arus 
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sensor yang ditampilkan melalui terminal software Arduino IDE. Alat yang digunakan pada 
pengujian perangkat lunak ini adalah sebagai berikut:  
1. Mikrokontroler Wemos D1 R2 esp8266  
2. Kabel Mikro-USB  
3. Sensor INA219  
4. Perangkat Sterilisasi Tangan dan Benda Pakai dengan Plasma Dingin 
5. Software Arduino IDE 
6. Aplikasi Blynk  
4.2.1 Prosedur Pengujian Perankat Lunak 
Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut:  
1. Menghubungkan mikrokontroler pada laptop mennggunakan kabel mikro-USB.  
2. Melakukan upload program Blynk dan sensor INA219 berikut ke dalam mikrokontroler 
menggunakan software Arduino IDE. 
3. Merangkai komponen sensor tegangan, mikrokontroler, power supply, dan beban 
sesuai diagram blok berikut. 
 
4. Mengaktifkan sistem dan membuka terminal Arduino IDE untuk melihat hasil 
pembacaan sensor. 
5. Membuka aplikasi Blynk pada pada smartphone untuk melihat tampilan data yang 
dikirimkan. 
6. Mengumpulkan data hasil pembacaan sensor pada terminal Arduino IDE dan aplikasi 
Blynk. 
7. Membandingkan dan menghitung tingkat kesalahan pengiriman data dari 
mikrokontroler ke aplikasi Blynk pada Smartphone. 
Wemos D1 R2 
ESP8266 




 Gambar 4. 7 Diagram Blok Pengujian Perangkat Lunak 
41 
 
4.2.2 Hasil Pengujian Perangkat Lunak 
Sistem monitoring arus dan tegangan terkoneksi dengan jaringan internet sehingga 
pengguna dapat memonitoring dari jarak jauh. Adapun cara kerja sistem monitoring ini agar 
dapat di monitoring dari jarak jauh. Pertama, mengatur jaringan internet yang akan digunakan. 
Saat ini penulis mengatur sistem monitoring terkoneksi dengan hotspot handphone. Kedua, 
sistem monitoring dihidupkan saja dan secara langsung terhubung dengan jaringan internet. 
Ketiga, sistem monitoring terhubung secara langsung dengan beban. Kemudian, sistem 
monitoring akan membaca data-data pada beban. Hasil pembacaan tersebut akan dikirimkan 
ke server untuk dapat dilihat. Keempat, masuk dalam aplikasi Blynk melalui akun yang tersedia 
dan didalamnya bisa dilihat hasil pengiriman data dari sistem monitoring tersebut.  
Pada gambar 4.8 bisa dilihat tampilan dari server Blynk menunjukan ada 2 variabel 
yang ditampilkan yaitu nilai arus dan tegangan. Dalam pengiriman pembacaan dari alat 
monitoring daya listrik ini keserver membutuhkan waktu sekitar 3-5 detik. Terhubungnya alat 
monitoring daya listrik ini dengan jaringan internet maka pengguna energi listrik akan tetap 
bisa melihat biaya pemakaian energi listrik disetiap bebannya walaupun tidak melihat langsung 
dari alat ini.  
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4.3 Pengujian Keseluruhan Sistem 
Pengujian keseluruhan bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah 
sesuai dengan spesifikasi perancangan diawal. Pengujian sistem secara keseluruhan ini 
memliki prosedur sebagai berikut:  
1. Membuat rangkaian pengujian keseluruhan sistem sesuai dengan perancangan 
sebelumnya. 
2. Melakukan pengamatan pada keseluruhan sistem  
3. Mencatat dan mengumpulkan data yang telah diamati  
Hasil dari pengujian keseluruhan sistem ini adalah hasil dari pembacaan sensor INA219 
diterima oleh mikrokontroler Wemos D1 R2 ESP8266, kemudian data tersebut dikirimkan ke 
aplikasi Blynk untuk ditampilkan pada antarmuka yang akan dilihat oleh pengguna dan diakses 
melaui Smartphone. Hasil dari pembacaan sensor pada Arduino IDE ditunjukkan pada tabel 
yang berisi data tegangan, dan arus. Sedangkan hasil dari pengiriman data ke tampilan 
antarmuka Blynk berupa angka yang diperoleh dari data input tegangan dan arus yang 
dibutuhkan oleh rangkaian sterilisasi tangan dan benda pakai. Serta pada tampilan antarmuka 
Blynk juga ditunjukkan tombol kontrol untuk mematikan maupun menyalakan kembali relay 
yang terhubung pada keseluruhan sistem rangkaian sterilisasi. 
  






Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Perancangan sistem monitoring dan pensaklaran tegangan dan arus dilakukan dengan 
cara, pertama menentukan spesifikasi ssitem yang akan digunakan. Kemudian 
melakukan pemilihan komponen yang dapat memenuhi spesifikasi yang diinginkan. 
Selanjutnya melakukan perancangan dan mengimplementasikannya menjadi sebuah 
alat. Setelah proses implementasi selesai, setiap subsistem akan dilakukan pengujian 
untuk mengetahui apakah alat sudah sesuai dengan spesifikasi yang dirancang di 
awal.  
2. Telah berhasil merancang bangun antarmuka pemantauan dan pensaklaran arus dan 
tegangan berbasis internet dengan menggunakan Wemos D1 R2, ESP8266, 1 channel 
relay, sensor INA219, dan LCD 16x2 yang dapat berfungsi dengan baik. 
3. Dari hasil pengujian subsistem dan keseluruhan sistem ditunjukkan sistem memiliki 
tingkat kesalahan yang rendah dan hasil dari pembacaan sensor sudah berhasil 
ditampilkan pada sistem monitoring, dengan antarmuka yang jelas dan praktis 
sehingga memudahkan pengguna untuk membacanya.  
4. Dengan adanya sistem pemantauan dan pensaklaran tegangan dan arus dapat 
mempermudah user untuk memantau arus dan tegangan serta dapat mengontrol 
mematikan atau menyalakan alat secara remote. 
5.2 Saran 
Dalam pengukuran ada beberapa faktor yang membuat selisih yang terlalu besar 
diantaranya faktor perhitungan algoritma program, faktor yang kedua adalah pada saat 
pengujian sensor dan pengujian di multimeter tidak bersamaan menyebabkan selisih terlalu 
besar. Faktor selanjutnya adalah kelancaran koneksi internet yang digunakan, hal tersebut dapat 
menggangu proses transfer data pada aplikasi blynk. Penulis juga berharap alat monitoring dan 
penegndalian arus dan tegangan dapat dikembangkan lagi. Agar lebih bermanfaat dapat 
dikembangkan dengan menambah rangkaian aktuator dan sistem aplikasi yang dibuat sendiri, 
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Gambar 2 Tampilan Userinterface Pada Aplikasi Blynk dan Serial Monitor 













Listing Program Sistem Keseluruhan 











const int INA_addr = 0x40; 
Adafruit_INA219 ina219; 
int pinrelay; 
float Tegangan = 0; 
float Arus = 0; 
 
char auth[] = "ey9vxS0aV9f3eIKtDlpo2--jvD4NscG6"; 
char ssid[] = "Indihome"; 






 Blynk.virtualWrite(V2, Tegangan); 





  Serial.begin(9600); 
  Blynk.begin(auth, ssid, pass); 
  pinMode(pinrelay, OUTPUT); 
  ina219.begin(); 
  timer.setInterval (1000L, sendSensor); 
  lcd.begin(16,2); 
  lcd.init(); 
  lcd.backlight(); 
  lcd.setCursor(0, 0); 
} 
void loop(){ 
  Blynk.run(); 
  timer.run (); 
 //kirim 1 atau 0 dari serial monitor 
  if (Serial.available()) { 
    int d =Serial.parseInt(); 
    if (d == 0) { 
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      pinMode(pinrelay, LOW); 
      digitalWrite(1, LOW); 
      Serial.println("Relay Mati"); 
    }  
    else if (d == 1) { 
      pinMode(pinrelay, HIGH); 
      digitalWrite(1, HIGH); 
      Serial.println("Relay Nyala"); 
   } 
    delay(1000); 
     
    Arus = ina219.getCurrent_mA()/1000; 
    Tegangan = ina219.getBusVoltage_V(); 
    sendSensor(); 
     
    Serial.print("Tegangan:      "); Serial.print(Tegangan); Serial.println(" V"); 
    Serial.print("Arus    :      "); Serial.print(Arus); Serial.println(" A"); 
    Serial.println(""); 
 
lcd.setCursor(0, 0); 
lcd.print("Tegangan :");lcd.print(Tegangan,1);lcd.println(" V"); 
lcd.setCursor(0,1); 
lcd.print("Arus     :");lcd.print(Arus,1);lcd.println(" mA"); 
  } 
} 
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